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ABSTRACT

Fishing grounds in the Java Sea and Makassar Strait are important fishing areas for fishermen. The aim of this research
is to analyze the process of determining fishing ground (DPI), explain the results of observations of water temperature
and salinity in each DPI that has been determined, and identify the type of catch, using the Tirta Putra Kencana 1
Fishing Boat (fishing equipment purse seine). This research was conducted at Java Sea and Makassar Strait from
December 2022 until April 2023. The research methodology employed was observation and the analysis used was
descriptive analysis. Primary data were obtained through on-site observations, including the determination of FG and
the measurement of temperature, and salinity at each FG location. The selection of FG is based on several critetia,
including fishing license areas, non-interference with commercial shipping, safe water conditions, and minimal impact
from adverse weather in the region. Temperature and salinity measured indicated that, on average, the Java Sea and the
Makassar Strait waters exhibited similar characteristics. However, FG near the coastline showed lower temperatutes
and higher salinity levels. The predominant catch consists of shortfin scad (Decapterus macrosoma) dan Indian scad
(Decapterns russelli) inhabiting offshore waters, followed by coastal species such as Indian oil sardine (Sardinella sp.).
Large pelagic fish species were more commonly captured in the western fishing grounds.
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ABSTRAK

Daerah penangkapan ikan di perairan Laut Jawa dan Selat Makassar merupakan daerah tangkapan yang penting bagi
nelayan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis proses penentuan Daerah Penangkapan Ikan (DPI),
menjelaskan hasil observasi suhu dan salinitas perairan di setiap DPI yang telah ditentukan, serta mengidentifikasi jenis
hasil tangkapan, dengan menggunakan Kapal Motor (KM) Tirta Putra Kencana I (alat tangkap purse seine). Penelitian
ini dilakukan di perairan Laut Jawa dan di Selat Makasar, mulai dari bulan Desember tahun 2022 hingga bulan April
2023. Metode penelitian yang digunakan adalah observasi langsung dan dianalisis menggunakan analisis deskriptif.
Data primer diperoleh melalui observasi langsung di lapangan, termasuk kegiatan penentuan DPI dan pengukuran
suhu, serta salinitas di setiap lokasi DPI. Penentuan DPI dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa syarat,
seperti wilayah perizinan penangkapan ikan, ketidakgangguan terhadap pelayaran niaga, kondisi perairan yang aman,
dan minim pengaruh cuaca buruk pada daerah tersebut. Hasil pengukuran suhu dan salinitas menunjukkan bahwa rata-
rata perairan Laut Jawa dan Selat Makassar memiliki karakteristik yang serupa. Namun, DPI yang berdekatan dengan
daratan menunjukkan suhu yang lebih rendah dan kadar salinitas yang lebih tinggi. Jenis hasil tangkapan didominasi
oleh ikan layang (Decapterus macrosoma dan Decapterus russell) yang mendiami perairan laut lepas, diikuti oleh ikan siro
(Sardinella sp.) yang ditemui di wilayah pantai. Komoditas ikan pelagis besar lebih cenderung tertangkap di wilayah
penangkapan di sebelah barat.

Kata kunci: daerah penangkapan ikan, hasil tangkapan, salinitas, suhu perairan
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PENDAHULUAN

Kapal Motor (KM) Tirta Putra
Kencanaladalah kapal penangkap ikan yang
dilengkapi dengan alat tangkap purse seine
berukuran sebesar 99 Gross Tonnage (GT).
Purse seine merupakan salah satu jenis alat
tangkap ikan yang digunakan khususnya
untuk menangkap jenis ikan pelagis yang
bergerombol (schooling fish) (Siahaan et
al. 2021; Hawati et al. 2022; Putra et al
2023). Daerah penangkapan yang dijangkau
oleh KM. Tirta Putra Kencana I terletak di
Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara
Republik Indonesia (WPPNRI) 712 dan 713,
yang merupakan bagian dari perairan Indo-
Pasifik Barat. Perairan ini dikenal sebagai
suatu wilayah yang kaya akan sumber daya
ikan potensial (Sumiono et al. 2019), dengan
keberadaan berbagai spesies ikan bernilai
ekonomis tinggi yang dapat dimanfaatkan
dalam kegiatan industri penangkapan ikan
(Sari dan Wibowo 2023).

Ikan pelagis besar dan kecil
merupakan hasil tangkapan KM Tirta Putra
Kencana I (Sari dan Wibowo 2023). Ikan
pelagis kecil mencakup ikan layang sebagai
ikan tangkapan utama, disertai dengan
keberadaan banyar (kembung), tewes
(sardin), dan siro (lemuru Jawa) sedangkan
kan pelagis besar terdiri dari jenis ikan tuna
dan tenggiri (Mardiah et al. 2020).

Dalam  melaksanakan  kegiatan
penangkapan ikan, diperlukan suatu
metode khusus untuk menentukan lokasi
Daerah Penangkapan Ikan (DPI) (Saraswati
et al. 2019). Wilayah perairan di Laut
Jawa hingga Selat Makassar tidak semua
bagian perairannya cocok untuk dijadikan
daerah penangkapan ikan. Penetapan DPI
melibatkan pertimbangan berbagai faktor,
mulai dari kondisi dasar perairan, intensitas
lalu lintas pelayaran, hingga ketersediaan
stok ikan di perairan tersebut. Nelayan
di daerah Pati pada umumnya dalam
menentukan DPI hanya berdasarkan lokasi
dimana meraka pernah menangkap ikan,
serta dengan bantuan radio komunikasi
antar nelayan yang memberikan lokasi DPI
potensial. Oleh karena itu, keberhasilan
operasi penangkapan tidak bisa ditentukan
karena nelayan tidak dapat melihat
kelimpahan sumberdaya ikan di lokasi
tersebut.

Kelimpahan sumber daya ikan dalam
suatu wilayah perairan sangat dipengaruhi
oleh faktor oseanografi, sehingga penting
untuk melakukan observasi (Rasyid et al

2014; Safruddin et al. 2018; Hawati dan
Putra 2020). Faktor oseanografi yang perlu
diobservasi mencakup suhu permukaan
laut dan kadar salinitas perairan (Aryaguna
et al. 2017). Setiap jenis ikan tangkapan
memiliki suhu optimum dan kadar salinitas
yang diperlukan untuk mempertahankan
kehidupannya masing-masing (Patangngari
et al. 2021). Dalam kegiatan observasi,
diperlukan penggunaan alat khusus untuk
mengukur suhu dan kadar salinitas perairan
(Pratama dan Taufiqurrahman 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk
memahami proses dalam penentuan Daerah
Penangkapan Ikan (DPI) dan merinci hasil
observasi suhu serta salinitas perairan
di setiap DPI yang telah ditentukan, serta
mengidentifikasi jenis hasil tangkapan yang
diperoleh. Penelitian ini merupakan studi
kasus pada KM. Tirta Putra Kencana untuk
melihat proses penentuan DPI dalam proses
operasi penangkapan ikan.

METODE PENELITIAN

Observasi dilakukan pada DPI
yang telah ditetapkan selama kegiatan
penangkapan oleh KM. Tirta Putra Kencana
I, yang tersebar di WPPNRI 712 dan 713,
sebagaimana terlihat pada Gambar 1.
Kegiatan pengumpulan data dilakukan
mulai tanggal 17 Oktober 2022 hingga 29
Maret 2023. Metode yang diterapkan adalah
observasi langsung dengan melakukan
pengukuran suhu dan salinitas perairan.

Jenis dan sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini bersifat
data primer. Data primer diperoleh melalui
observasi langsung di lapangan, yang
melibatkan pengukuran suhu dan salinitas

perairan. Suhu diukur menggunakan
termometer dan pengukuran salinitas
menggunakan salinity hydrometer.

Pengambilan sampel air untuk pengukuran
suhu dan salinitas dilakukan satu kali pada
setiap DPI. Perhitungan data suhu dan
salinitas perairan di setiap grup dihasilkan
nilai rata-rata (mean). Caranya adalah
dengan menjumlahkan data yang diperoleh
dari setiap DPI pada masing-masing grup,
dan selanjutnya hasilnya dibagi dengan 2.
Terdapat 14 DPI yang kemudian
dikelompokkan menjadi 6 grup.
Pengelompokan grup tersebut berdasarkan
bulan penangkapan ikan. Untuk melengkapi
data penelitian, kegiatan wawancara
dilakukan dengan Nakhoda Kapal, beberapa
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pertanyaan yang diajukan berkaitan
dengan daerah penangkapan ikan dan hasil
tangkapan.

Data yang diperoleh dari dua sumber
tersebut kemudian dianalisis menggunakan
metode deskriptif-kualitatif. Metode ini
digunakan untuk menjelaskan karakteristik
suhu dan salinitas perairan di setiap daerah
penangkapan ikan. Selain itu, metode
deskriptif-kualitatif juga diterapkan untuk
mengidentifikasi proses penentuan lokasi
daerah penangkapan ikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses penentuan Daerah Penangkapan
Ikan (DPI)

Dalam proses penentuan DPI,
terdapat beberapa faktor yang menjadi
pertimbangan hingga akhirnya suatu
daerah dianggap cocok dan layak untuk
dijadikan DPI. Syarat-syarat yang perlu
dipertimbangkan dalam menentukan
daerah penangkapan ikan dapat dilihat
pada Gambar 2.

Berdasarkan syarat pertimbangan
dalam proses penentuan DPI yang
dijelaskan pada Gambar 2, sebanyak 14 DPI
telah terpilih sebagai tempat penangkapan
untuk KM. Tirta Putra Kencana I. Ke-14 DPI
tersebut kemudian dikelompokkan menjadi
6 grup berdasarkan bulan penangkapan
di wilayah perairan tersebut. Detail

PETA WILAYAH PENANGKAPAN
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Gambar 1. DPI KM. Tirta Putra Kencana I yang tersebar di WPPNRI 712 dan 713
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pengklasifikasian DPI dalam bentuk grup
dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil observasi suhu dan salinitas perairan

Setiap daerah penangkapan tersebut
telah dilakukan observasi suhu dan salinitas
perairan. Hasil pengukuran suhu perairan
yang diperoleh yakni dengan rentang 28,7-
30,6°C, untuk hasil pengukuran salinitas
perairan sebesar 31-33,2%o. Distribusi
suhu dan salinitas perairan dalam bentuk
diagram batang pada Gambar 3. Diagram
tersebut menyajikan visualisasi mengenai
variasi suhu dan kadar salinitas di berbagai
lokasi penangkapan, memberikan gambaran
yang jelas terkait kondisi oseanografi di
wilayah yang diamati.

Jenis hasil tangkapan

Hasil tangkapan yang diperoleh
selama periode penelitian dari bulan Oktober
hingga Maret menunjukkan variasi yang
berbeda. Rincian hasil tangkapan tersebut
disajikan pada Tabel 2.

Jenis ikan hasil tangkapan yang
tertera pada Tabel 2 menggambarkan
perbedaan dalam jenis ikan yang diperoleh
di beberapa grup. Pada Grup I hingga IV,
hasil tangkapan melibatkan ikan pelagis
kecil, sementara pada Grup V dan VI, jenis
ikan yang berhasil ditangkap adalah pelagis
besar.
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Mempertimbangkan

Penentuan DPI penentuan DPI

[
Mempertimbangkan wilayah P - Tidak mengganggu
perizinan penangkapan ikan » pelayaran niaga
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keadaan perairan « > keadaan cuaca

ya tidak

Mencari lokasi
lain

Gambar 2. Syarat pertimbangan dalam menentukan DPI

Tabel 1. Pengklasifikasian DPI dalam bentuk grup

No Grup DPI Keterangan DPI Bulan Penangkapan Tahun
1 Grup I DPI 1, DPI 2 Oktober & Februari 2022 & 2023
2 Grup II DPI 3, DPI 4, DPI 5 November 2022
3 Grup III DPI 6, DPI 7 Desember 2022
4 Grup IV DPI 8, DPI 9 Januari 2023
5 Grup V DPI A, DPI B Maret 2023
6 Grup VI DPIC, DPI D, DPI E
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Gambar 3. Sebaran suhu dan salinitas perairan
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Tabel 2. Jenis ikan hasil tangkapan setiap bulannya

Bulan Lokasi Jenis Ikan Nama Ilmiah Ikan
Penangkapan Penangkapan (Nama Lokal)
Oktober & Februari Grup I Lonco Decapterus macrosoma
Mandel Decapterus russelli
Banyar Rastrelliger sp.
November Grup 11 Lonco Decapterus macrosoma
Mandel Decapterus russelli
Banyar Rastrelliger sp.
Desember Grup III Siro Amblygester sirm
Tewes Sardinella sp.
Januari Grup IV Lonco Decapterus macrosoma
Mandel Decapterus russelli
Siro Sardinella sp.
Tewes Sardinella sp.
Maret Grup V & Grup VI Tongkol Euthynnus sp.
Tenggiri Scomberomorus sp.
Pembahasan terlalu kencang dapat berisiko merusak
jaring, dan kedalaman perairan yang lebih
Beberapa faktor perlu dari 80 m disarankan untuk mencegah

dipertimbangkan dalam menentukan lokasi
DPI (Gambar 2). Faktor-faktor ini menjadi
pertimbangan untuk menentukan DPI
dengan alasan-alasan berikut. Pertama,
wilayah perizinan penangkapan ikan.
Penentuan DPI harus sesuai dengan
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia (PERMEN-KP) Nomor 59
Tahun 2020 mengenai jalur penangkapan
ikan dan alat penangkapan ikan. Peraturan
tersebut menetapkan bahwa KM. Tirta Putra
Kencana I diharuskan menangkap ikan di
wilayah perairan yang lebih dari 12 mil laut.
Selanjutnya, tidak mengganggu pelayaran
niaga. Beberapa DPI berada pada Alur
Laut Kepulauan Indonesia (ALKI). Menurut
Rustam (2016), ALKI adalah wilayah
perairan yuridiksi nasional yang membagi
wilayah perairan Indonesia menjadi empat
jalur pelayaran. Jalur pelayaran ALKI
melintasi wilayah perairan Laut Jawa
hingga Selat Makassar. Meskipun ALKI
sebenarnya masih bisa dijadikan sebagai
daerah penangkapan ikan, perlu dilakukan
pertimbangan karena merupakan jalur yang
ramai dilintasi oleh kapal penangkap ikan
maupun kapal niaga.

Selain itu, keadaan  perairan
yang aman. Sebelum melakukan setting,
keadaan perairan harus aman. Faktor-
faktor seperti kecepatan arus, kedalaman
perairan, dan keadaan dasar perairan perlu
dipertimbangkan. Kecepatan arus yang

Observasi Daerah Penangkapan Ikan.......................c.cco.c....

........................................................... (LARASATI et al.)

kontak langsung antara jaring purse
seine dengan dasar perairan, termasuk
dalam keadaan cuaca buruk. Menghindari
lokasi dengan cuaca buruk karena dapat
menyebabkan masalah selama kegiatan
setting berlangsung. Angin kencang dapat
memengaruhi gelombang perairan dan
stabilitas kapal.

Berdasarkan pertimbangan tersebut,
KM. Tirta Putra Kencana I memilih 14 titik
lokasi DPI seperti yang disajikan pada
Tabel 1. Ke-14 DPI ini kemudian menjadi
subjek observasi dengan pengukuran
suhu dan salinitas perairan. Analisis hasil
pengukuran, seperti yang tergambar pada
Gambar 3, menunjukkan bahwa suhu
perairan di wilayah Grup III menunjukkan
karakteristik suhu yang lebih rendah
dibandingkan dengan grup lainnya. Rata-
rata suhu dari 6 lokasi DPI adalah sebesar
29,7°C. Fenomena ini kontras dengan klaim
Schaduw (2018), yang menyatakan bahwa
wilayah dekat pantai cenderung memiliki
nilai suhu yang lebih tinggi. Kadar salinitas
di Grup II juga mencatat nilai yang lebih
tinggi, yang diatributkan pada tingginya
penguapan pada bulan Desember. Temuan
ini sejalan dengan penjelasan Rukminasari
et al. (2014), yang menyatakan bahwa
kenaikan salinitas dapat terjadi akibat
penguapan yang mengurangi volume air,
meningkatkan konsentrasi garam-garam
terlarut di dalamnya. Rata-rata nilai salinitas
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di daerah lokasi pengamatan adalah 31,6%o.

Menurut Kurnianingsih et al
(2017), sebaran suhu permukaan laut
dapat memberikan informasi penting untuk
mengidentifikasi kemungkinan adanya
upwelling di suatu perairan. Upwelling
terjadi ketika massa air dari lapisan bawah
dengan suhu rendah (lapisan thermohaline)
terdorong ke permukaan, menyebabkan
suhu di permukaan menjadi lebih dingin
dan menciptakan kondisi subur (Maulana
et al. 2021; Kunarso et al. 2022). Penelitian
ini dapat mengaitkan hasil observasi suhu
permukaan laut dengan kemungkinan
adanya upwelling, karena semakin tinggi
suhu permukaan laut, semakin sedikit
hasil tangkapan ikan yang dicatat. Oleh
karena itu, hasil tangkapan ikan layang
lebih banyak di daerah dengan suhu
permukaan laut yang rendah. Selain
itu, menurut Handenberg (1937) dalam
Kusumaningrum et al. (2018), migrasi atau
sebaran ikan layang di perairan Indonesia
berkaitan dengan pergerakan massa air,
meskipun tidak secara langsung. Hal ini
menunjukkan bahwa sebaran ikan layang
dari DPI KM. Tirta Putra Kencana I dapat
mengalami variasi yang cukup signifikan di
perairan utara Pulau Jawa seiring dengan
pergerakan massa air.

Jenis hasil tangkapan ikan pelagis
kecil di setiap grup DPI menunjukkan
kesamaan karakteristik. Jumlah hasil
tangkapan didominasi oleh ikan layang
(lonco dan mandel). Namun, di wilayah
penangkapan yang berdekatan dengan
daratan, yakni Grup III dan Grup IV, lebih
banyak tertangkap jenis ikan siro dan
tewes, sebagaimana yang tercantum dalam
Tabel 2. Sementara itu, di Grup V dan VI,
komoditas yang dominan tertangkap adalah
ikan pelagis besar. Menurut Bawingkung
et al. (2021), fenomena tersebut dapat
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
upaya ikan wuntuk menghindari predasi
dan mencari lingkungan yang lebih sesuai,
sehingga ikan pelagis kecil cenderung tidak
tertangkap sebanyak di Grup V dan VL.

Berdasarkan sebaran jenis ikan
pada Grup I, II, dan IV, hasil tangkapan
yang dominan adalah jenis ikan Decapterus
macrosoma. Sebagaimana yang dijelaskan
oleh Suwarso dan Zamroni (2013), sebaran
Decapterus macrosoma terletak di Laut Jawa
dan cenderung meluas ke arah laut utara
(Selat Makassar), lebih dari laut timur (Laut
Flores dan Laut Banda), dan merupakan
sumber ikan pelagis yang signifikan di
kawasan tersebut. Pernyataan tersebut

juga didukung oleh temuan Suwarso dan
Zamroni (2013), yang menegaskan bahwa
dua jenis ikan layang yang dominan dan
menjadi komponen utama dalam perikanan
pelagis kecil di Laut Jawa dan Laut
Makassar adalah Decapterus macrosoma
dan Decapterus russelli. Menurut Chodriyah
dan Hariati (2010), ikan yang dominan
tertangkap di Laut Jawa adalah ikan lemuru
dan ikan laying pada bulan Desember
hingga musim peralihan, dimana suhu
rata-rata permukaan laut berkisar antara
28-30°C, dengan salinitas antara 31-34%o
yang mana suhu dan salinitas tersebut
disukai oleh ikan tersebut, sehingga hasil
tangkapan yang diperoleh kemungkinan
akan didominasi oleh ikan jenis layang dan
lemuru.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi
terhadap DPI oleh KM. Tirta Putra
Kencana [, dapat disimpulkan bahwa
dalam penentuan DPI, wilayah tersebut
harus memenuhi sejumlah persyaratan.
Beberapa persyaratan tersebut melibatkan
pertimbangan terkait izin penangkapan
ikan, tidak mengganggu kegiatan pelayaran
niaga, menjaga keamanan perairan, serta
minimalkan dampak cuaca buruk. Selain
itu, karakteristik suhu dan salinitas
perairan di Laut Jawa dan Selat Makassar
cenderung serupa, namun Grup III
menunjukkan perbedaan dengan suhu yang
rendah sebesar 28,75°C dan kadar salinitas
yang tinggi sebesar 33,2%o. Jenis hasil
tangkapan didominasi oleh ikan layang,
tetapi di wilayah dekat pantai lebih sering
tertangkap ikan siro dan tewes, sementara
Grup V dan VI didominasi oleh ikan pelagis
besar.

Saran

Observasi daerah  penangkapan
ikan dapat juga dilakukan dengan
berbagai instrumen. Instrumen yang dapat
dikombinasikan antara lain menggunakan
teknologi inderaja. Penggabungan informasi
yang didapat melalui pengamatan
inderaja dan secara langsung diharapkan
mampu memberikan hasil yang lebih
komprehensif dan nyata terkait dengan
daerah penangkapan ikan di suatu daerah
penangkapan.
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